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JudulInvensi: epianap Staphylococcus aureus MRSA

. BIOMATERIAL AKTIF ANTI-ANTRAX DARI ENDOFIT DAUN MIMBA (Azadirachta indica) SEBAGAI BAKTERIOSIDA

\bstrak :

avensi ini tentang penanganan penyakit antraks di Indonesia dengan memanfaatkan biomaterial aktif anti antraks dari mikroba endofit
aun mimba (Azadirachta indica). Sediaan biomaterial aktif yang diperoleh memiliki potensi sebagai bakteriostatik dan bakteriosida

rhadap bakteri S. aureus MRSA sebagai bakteri uji dengan patogenisitas yang setara dengan B. anthracis secara in vitro.
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Deskripsi

BIOMATERIAL AKTIF ANTI-ANTRAKS DARI ENDOFIT DAUN MIMBA
(Azadirachta indica) SEBAGAI BAKTERIOSIDA TERHADAP
Staphylococcus aureus MRSA

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini berupa sediaan. biomaterial aktif Anti-
antraks dari hasil ekstraksi mikroba endofit daun mimba
(Azadirachta indica) yang memiliki kemampuan bakteriostatik
dan bakteriosida terhadap Staphylococcus aureus MRSA yang

setara dengan Bacillus antracis penyebab penyakit antraks.

Latar Belakang Invensi

Antraks merupakan salah satu penyakit yang digunakan
dalam bioterorisme yang terjadi melalui konsumsi makanan
ataupun inhalasi. Jenis bakteri yang digunakan sebagai
bioterorisme adalah B. Antracis (US7459700B2). Spora dari
bakteri jenis ini dapat bertahan hidup pada temperatur dan
bahan kimia yang ekstrim dan merupakan agen penular dengan
potensi yang besar untuk Dbiowarfare dan Dbioterorisme

(US20040061076) .

Fakta ini membuktikan bahwa bioterrorisme menggunakan B.
antracis sangat berbahaya sehingga diperlukan suatu terobosan
baru untuk penangkalan kasus tersebut secara efisien dan
efektif melalui mekanisme netralisasi, serta dengan metode

penelitian yang aman.

Penggunaan vaksin suspensi spora B. anthracis galur
Sterne 34F2, tidak ©berkapsul dan toksigenik terkadang
menimbulkan rasa sakit dan nekrosis di tempat suntikan,
oedema subkutan dan kematian hewan ternak pasca vaksinasi (US

2151364A). Ekstrak daun mimba (Azadirachta indica) diketahui
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dapat melawan bakteri patogen Bacillus anthracis

(US5696423A) ; (WO2002022147A1) .

Mengacu pada fakta tersebut, penanganan kasus antraks
perlu untuk dikembangkan dengan pemanfaatan biomaterial
berbasis bakteri endofit. Pemanfaatan endofit atau mikroba
simbion dalam tanaman dapat menggantikan metode ekstraksi
yang bersifat tidak efisien, karena memerlukan banyak tanaman
yang harus di ekstrak dalam skala besar (WO1990013224A1).

Dari fakta di atas telah dilakukan suatu inovasi untuk
penanganan kasus bioterorism di Indonesia dengan menggunakan
herbal, biomaterial endofit. Skrining endofit daun mimba
(Azadirachta indica) berpotensi sebagai bakteriosida melalui
uji anti Staphylococcus aureus MRSA. Biomaterial aktif anti
antraks dari invensi ini dari hasil ekstraksi endofit daun
mimba dapat melawan pertumbuhan vegetatif Antraks-Agen

Bioterrorism.

Uraian Singkat Invensi

Tujuan dari invensi ini adalah untuk memberikan solusi
terhadap ancaman penyakit antraks di Indonesia melalui
sediaan biomaterial aktif anti-Antraks dari mikrobia endofit
daun mimba (Azadirachta indica) vyang memiliki kemampuan
bakteriostatik dan bakteriosida terhadap S. aureus MRSA yang

bersifat patogen setara dengan bakteri antraks.

Uraian Lengkap Invensi

Pembuatan Biomaterial Aktif

Metode pembuatan adalah metode isolasi dengan
menggunakan medium MRSA (deMann Rogosa Sharpe Agar), kemudian
seleksi dengan uji patogenisitas menggunakan agar darah,
dilanjutkan dengan ekstraksi endofit menggunakan

mikrosentrifuse 1000 rpm dan skrining pada medium biakan S.




10

15

20

25

30

aureus MRSA untuk mendapatkan isolat terpilih (yang tidak
melisiskan sel darah merah).

Isolasi Dbakteri endofit penghasil biomaterial anti
antraks dengan prosedur sebagai berikut; bagian daun mimba
(Azadirachta indica) dicuci dengan air mengalir selama 5
menit, lalu distrerilisasi permukaan dengan memasukannya ke
dalam larutan alkohol 70% selama 5 menit, dilanijutkan ke
dalam larutan natrium hipoklorit yang berfungsi sebagai
desinfektan, kemudian dimasukkan ke dalam larutan garam
oksalat selama 5 menit dan dikeringkan dengan tissue steril,
daun dibilas dengan akuades, dan daun dipotong secara
membujur sebanyak 4 potongan tetapi tidak sampai terputus
lalu ditanam pada cawan petri yang berisi media Nutrient
Agar. Endofit yang digunakan adalah endofit yang tumbuh di
sekitar bagian potongan daun. Endofit yang diperoleh
selanjutnya diinokulasikan pada medium cair dengan
temperature 37° selama 48 Jjam dengan kecepatan 200 rpm.
Ekstraksi kultur endofit kemudian disentrifuse dengan
kecepatan 1000 rpm untuk memperoleh biomaterial aktif anti
antraks.

Skrining Dbakteri endofit dari daun mimba (Azadirachta
indica) dengan potensi anti antraks dilakukan pada media
padat biakan $. aureus MRSA (Heindl et al., 2012) yang setara
dengan B. antracis dan dilanjutkan dengan inokulasi bakteri

endofit pada medium agar darah.

Uji Aktivitas Anti Antraks

Uji aktivitas sebagai anti antraks dari biomaterial
aktif berupa bakteri endofit terpilih dari invensi ini
dilakukan dengan metode antagonisme.

Biomaterial aktif diletakkan pada paper disk pada koloni
bakteri yang akan diuji dengan konsentrasi 200, 400, dan 600

ul. Biakan kemudian diinkubasikan pada 37°C selama 24 jam.
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Uji ini dilakukan dengan dua kali wulangan. Adanya sifat
penghambatan terhadap bakteri patogen ditandai dengan adanya
zona hambat di sekitar paper disk.

Hasil wuji antagonisme menunjukkan bahwa biomaterial
aktif anti-antraks yang memiliki kemampuan menghambat
setengah maksimal (IC50) terhadap koloni bakteri (10°% CFU)
vang diujikan terdapat pada konsentrasi 200 pnl.

Kesimpulan

Berdasarkan uji aktivitas anti antraks tersebut di atas dapat
disimpulkan bahwa biomaterial aktif Anti Antraks vyang
mengandung isolat endofit daun mimba (Azadirachta indica) 200
prL dari invensi ini mampu sebagai bakteriostatik dan
bakteriosida terhadap Staphylococcus aureus MRSA secara in

vitro dengan patogenisitas setara dengan B. antracis.

Penerapan dalam Industri
Biomaterial aktif Anti Antraks yang mengandung isolat endofit
daun mimba (Azadirachta indica) dari invensi 1ini dapat

diproduksi secara massal dan berulang.
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Klaim

. Biomaterial aktif anti antraks yang mengandung isolat

endofit daun mimba (Azadirachta indica) sebagai
bakteriostatik dan bakteriosida terhadap Staphylococcus
aureus MRSA secara 1n vitro yang memiliki patogenisitas

setara dengan B. antracis.

. Biomaterial aktif anti antraks sesuai dengan klaim 1, di

mana konsentrasi isolat endofit daun mimba sebagai

bakteriosida adalah 200 pL.
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Abstrak
BIOMATERIAL AKTIF ANTI-ANTRAKS DARI ENDOFIT DAUN MIMBA
(Azadirachta indica) SEBAGAI BAKTERIOSIDA TERHADAP

Staphylococcus aureus MRSA

Invensi ini tentang penanganan penyakit antraks di
Indonesia dengan memanfaatkan biomaterial aktif anti antraks
dari mikroba endofit daun mimba (AZadirachta indica). Sediaan
biomaterial aktif vyang diperoleh memiliki potensi sebagai
bakteriostatik dan bakteriosida terhadap bakteri S. aureus
MRSA sebagai bakteri uji dengan patogenisitas yang setara

dengan B. anthracis secara in vitro.
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Biaya yang harus dibayarkan untuk pertama kali hingga tanggal 16/07/2019 (tahun ke-1 s.d 4) adalah sebesar 0 ,A.L
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